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1.1.  Transformasi Digital Dalam Sektor Agribisnis 

Di era revolusi industri 4.0, sektor agribisnis mengalami 

transformasi digital yang signifikan. Perkembangan teknologi informasi 

dan komunikasi telah mengubah cara pelaku agribisnis dalam 

menjalankan bisnisnya, mulai dari proses produksi hingga pemasaran 

produk. Transformasi digital ini memungkinkan sektor agribisnis untuk 

meningkatkan efisiensi, produktivitas, dan daya saing dalam menghadapi 

tantangan global. 

Salah satu bentuk transformasi digital dalam sektor agribisnis 

adalah penggunaan teknologi precision agriculture. Precision agriculture 

merupakan pendekatan pertanian yang memanfaatkan teknologi 

informasi untuk mengoptimalkan input produksi, seperti benih, pupuk, 

dan pestisida, sesuai dengan kebutuhan tanaman dan kondisi lahan 

(Gebbers & Adamchuk, 2010). Dengan menggunakan sensor, drone, dan 

sistem informasi geografis (GIS), petani dapat memperoleh data real-

time tentang kondisi tanaman dan lahan, sehingga dapat mengambil 

keputusan yang lebih akurat dalam mengelola pertanian. 

Selain itu, transformasi digital juga mendorong munculnya konsep 

smart farming atau pertanian cerdas. Smart farming mengintegrasikan 

berbagai teknologi, seperti Internet of Things (IoT), kecerdasan buatan 

(AI), dan big data analytics, untuk meningkatkan efisiensi dan 

keberlanjutan pertanian (Wolfert et al., 2017). Melalui smart farming, 

petani dapat memantau kondisi tanaman, mengendalikan irigasi dan 

pemupukan secara otomatis, serta mendeteksi potensi hama dan 

penyakit sejak dini. 

Transformasi digital tidak hanya terjadi pada proses produksi, 

tetapi juga pada aspek pemasaran produk agribisnis. Perkembangan e-

commerce dan platform digital telah membuka peluang baru bagi pelaku 

agribisnis untuk memasarkan produknya secara langsung kepada 

konsumen. Petani dan produsen dapat memanfaatkan platform e-

commerce, seperti Tokopedia, Bukalapak, dan Shopee, untuk menjual 

hasil pertaniannya tanpa harus melalui perantara konvensional. Hal ini 
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memungkinkan petani untuk memperoleh harga yang lebih baik dan 

meningkatkan marjin keuntungannya. 

Transformasi digital juga memfasilitasi pengembangan rantai 

pasok yang lebih efisien dan transparan dalam sektor agribisnis. Dengan 

menggunakan teknologi blockchain, pelaku agribisnis dapat melacak 

perjalanan produk dari lahan hingga ke tangan konsumen, sehingga 

meningkatkan transparansi dan kepercayaan konsumen terhadap 

kualitas dan keamanan pangan (Kamilaris et al., 2019). Selain itu, 

digitalisasi rantai pasok memungkinkan pelaku agribisnis untuk 

mengurangi biaya logistik, meminimalkan risiko kehilangan atau 

kerusakan produk, serta merespons permintaan pasar dengan lebih 

cepat. 

Namun, transformasi digital dalam sektor agribisnis juga 

menghadapi beberapa tantangan. Salah satunya adalah kesenjangan 

digital antara petani besar dan petani kecil. Petani besar cenderung 

memiliki akses yang lebih baik terhadap teknologi dan sumber daya, 

sehingga dapat mengadopsi teknologi digital dengan lebih mudah. 

Sebaliknya, petani kecil seringkali terkendala oleh keterbatasan modal, 

pengetahuan, dan infrastruktur, sehingga sulit untuk mengikuti 

perkembangan teknologi digital. Oleh karena itu, diperlukan dukungan 

dan kebijakan yang inklusif dari pemerintah dan pemangku kepentingan 

lainnya untuk memastikan bahwa manfaat transformasi digital dapat 

dirasakan oleh seluruh pelaku agribisnis, termasuk petani kecil. 

Selain itu, transformasi digital juga menuntut adanya perubahan 

pola pikir dan peningkatan kapasitas sumber daya manusia dalam sektor 

agribisnis. Pelaku agribisnis perlu memiliki pemahaman yang baik 

tentang teknologi digital dan keterampilan dalam mengoperasikannya. 

Oleh karena itu, diperlukan program pendidikan dan pelatihan yang 

dapat membekali pelaku agribisnis dengan pengetahuan dan 

keterampilan yang relevan dengan era digital. 
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Dalam menghadapi transformasi digital, kolaborasi antara pelaku 

agribisnis, pemerintah, akademisi, dan sektor swasta menjadi sangat 

penting. Kolaborasi ini dapat mendorong pengembangan ekosistem 

digital yang kondusif bagi pertumbuhan sektor agribisnis. Pemerintah 

dapat berperan dalam menyediakan infrastruktur digital yang memadai, 

seperti akses internet yang stabil dan terjangkau di daerah pedesaan. 

Akademisi dapat berkontribusi dalam menghasilkan inovasi dan 

penelitian yang mendukung pengembangan teknologi digital dalam 

agribisnis. Sementara itu, sektor swasta dapat berperan dalam 

menyediakan platform digital dan layanan yang dapat memfasilitasi 

aktivitas bisnis dalam sektor agribisnis. 

Dengan kolaborasi yang sinergis dan kebijakan yang inklusif, 

transformasi digital diharapkan dapat menjadi katalis bagi pertumbuhan 

dan keberlanjutan sektor agribisnis di Indonesia. Transformasi digital 

tidak hanya meningkatkan efisiensi dan produktivitas, tetapi juga 

membuka peluang baru bagi pelaku agribisnis untuk meningkatkan daya 

saing dan kesejahteraan petani. Oleh karena itu, penting bagi seluruh 

pemangku kepentingan untuk bersama-sama mendorong transformasi 

digital dalam sektor agribisnis demi mewujudkan agribisnis Indonesia 

yang maju, mandiri, dan berdaya saing global. 

 

1.2.  Pentingnya Pemasaran Digital Untuk Pelaku Agribisnis 

Pemasaran digital telah menjadi aspek penting dalam 

pengembangan bisnis di berbagai sektor, termasuk agribisnis. Di era 

digital seperti sekarang ini, pelaku agribisnis perlu memanfaatkan 

pemasaran digital untuk meningkatkan daya saing dan keberlanjutan 

bisnisnya. Pemasaran digital menawarkan berbagai keuntungan bagi 

pelaku agribisnis, mulai dari memperluas jangkauan pasar, 

meningkatkan efisiensi promosi, hingga membangun hubungan yang 

lebih baik dengan konsumen. 

 



PEMASARAN DIGITAL AGRIBISNIS         5 

Salah satu alasan utama mengapa pemasaran digital penting bagi 

pelaku agribisnis adalah kemampuannya untuk memperluas jangkauan 

pasar. Dengan memanfaatkan platform digital, seperti media sosial, situs 

web, dan e-commerce, pelaku agribisnis dapat menjangkau konsumen 

yang lebih luas, baik di dalam maupun di luar negeri. Pemasaran digital 

memungkinkan pelaku agribisnis untuk menembus batasan geografis 

dan memperluas pasar potensialnya. Hal ini sangat penting bagi pelaku 

agribisnis yang ingin meningkatkan skala bisnisnya dan mencapai 

pertumbuhan yang berkelanjutan. 

Selain memperluas jangkauan pasar, pemasaran digital juga 

membantu pelaku agribisnis untuk meningkatkan efisiensi promosi. 

Promosi melalui media digital cenderung lebih hemat biaya 

dibandingkan dengan promosi konvensional, seperti iklan cetak atau 

televisi. Dengan anggaran yang lebih terbatas, pelaku agribisnis dapat 

memanfaatkan platform digital untuk mempromosikan produk dan 

layanannya secara efektif. Misalnya, pelaku agribisnis dapat 

menggunakan media sosial untuk berbagi informasi tentang produk, 

menawarkan promo menarik, atau menjalin interaksi dengan konsumen 

secara langsung. 

Pemasaran digital juga memungkinkan pelaku agribisnis untuk 

melakukan segmentasi pasar dengan lebih akurat. Dengan 

memanfaatkan data dan analitik digital, pelaku agribisnis dapat 

memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang preferensi, perilaku, 

dan kebutuhan konsumen. Informasi ini sangat berharga untuk 

mengembangkan strategi pemasaran yang lebih terarah dan efektif. 

Pelaku agribisnis dapat membuat konten yang relevan dengan minat dan 

kebutuhan konsumen, serta menyampaikan pesan yang lebih personal 

dan terukur. 

Selain itu, pemasaran digital juga berperan penting dalam 

membangun hubungan yang lebih baik dengan konsumen. Melalui 

platform digital, pelaku agribisnis dapat berinteraksi secara langsung 

dengan konsumen, mendengarkan umpan balik, dan merespons 

kebutuhan mereka dengan lebih cepat. Interaksi yang positif dan 
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responsif dapat meningkatkan kepuasan dan loyalitas konsumen 

terhadap merek atau produk agribisnis. Pelaku agribisnis juga dapat 

memanfaatkan pemasaran digital untuk membangun komunitas yang 

engaged dan loyal, yang dapat menjadi duta merek yang efektif. 

Namun, untuk memanfaatkan pemasaran digital secara optimal, 

pelaku agribisnis perlu memiliki strategi yang tepat dan terencana. 

Pelaku agribisnis perlu memahami target pasar, memilih platform digital 

yang sesuai, serta mengembangkan konten yang menarik dan relevan. 

Pelaku agribisnis juga perlu memperhatikan aspek-aspek teknis, seperti 

optimasi mesin pencari (SEO), periklanan digital, dan analitik, untuk 

memastikan efektivitas kampanye pemasaran digital mereka. 

Selain itu, pelaku agribisnis juga perlu memperhatikan tantangan 

yang muncul dalam pemasaran digital, seperti persaingan yang ketat, 

perubahan algoritma platform digital, dan isu privasi data. Pelaku 

agribisnis perlu terus belajar dan beradaptasi dengan tren dan 

perkembangan terbaru dalam pemasaran digital untuk tetap kompetitif. 

Kolaborasi dengan para ahli pemasaran digital atau lembaga pendidikan 

dapat membantu pelaku agribisnis untuk meningkatkan kapasitas dan 

keterampilan mereka dalam menjalankan pemasaran digital. 

Pemerintah dan pemangku kepentingan lainnya juga perlu 

mendukung pelaku agribisnis dalam mengadopsi pemasaran digital. 

Dukungan dapat berupa penyediaan infrastruktur digital yang memadai, 

pelatihan dan pendampingan, serta kebijakan yang kondusif bagi 

pengembangan pemasaran digital dalam sektor agribisnis. Dengan 

dukungan yang tepat dan strategi yang solid, pemasaran digital dapat 

menjadi alat yang powerful bagi pelaku agribisnis untuk meningkatkan 

daya saing, membangun merek yang kuat, dan mencapai pertumbuhan 

yang berkelanjutan di era digital. 
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1.3.  Tren Dan Perkembangan Pemasaran Digital Agribisnis Global 

Pemasaran digital dalam sektor agribisnis terus mengalami 

perkembangan yang pesat di tingkat global. Kemajuan teknologi dan 

perubahan perilaku konsumen mendorong munculnya tren dan inovasi 

baru dalam pemasaran digital agribisnis. Pelaku agribisnis perlu 

memahami dan mengadopsi tren-tren ini untuk tetap kompetitif dan 

relevan di pasar yang dinamis. 

Salah satu tren yang menonjol dalam pemasaran digital agribisnis 

global adalah penggunaan media sosial yang semakin intensif. Platform 

media sosial, seperti Facebook, Instagram, dan Twitter, telah menjadi 

saluran utama bagi pelaku agribisnis untuk menjangkau dan berinteraksi 

dengan konsumen. Melalui media sosial, pelaku agribisnis dapat berbagi 

informasi tentang produk, mempromosikan merek, dan membangun 

komunitas yang engaged. Konten visual yang menarik, seperti foto dan 

video, menjadi kunci untuk menarik perhatian konsumen di media sosial. 

Selain media sosial, pemasaran influencer juga menjadi tren yang 

semakin populer dalam pemasaran digital agribisnis global. Pelaku 

agribisnis bekerja sama dengan influencer atau selebgram yang memiliki 

pengikut yang besar dan relevan untuk mempromosikan produk atau 

merek mereka. Influencer dapat memberikan ulasan, testimonial, atau 

konten yang menarik tentang produk agribisnis, sehingga meningkatkan 

visibilitas dan kredibilitas merek di mata konsumen. 

Tren lain yang berkembang pesat adalah pemasaran berbasis data 

(data-driven marketing). Dengan memanfaatkan teknologi big data dan 

analitik, pelaku agribisnis dapat mengumpulkan dan menganalisis data 

konsumen secara real-time. Data ini meliputi informasi demografis, 

perilaku pembelian, preferensi produk, dan interaksi di platform digital. 

Dengan pemahaman yang lebih baik tentang konsumen, pelaku agribisnis 

dapat mengembangkan strategi pemasaran yang lebih personal, relevan, 

dan efektif. 
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Pemasaran konten (content marketing) juga menjadi tren yang 

semakin penting dalam pemasaran digital agribisnis global. Pelaku 

agribisnis fokus pada penciptaan konten yang bernilai, informatif, dan 

menarik bagi konsumen. Konten ini dapat berupa artikel blog, infografis, 

video edukatif, atau podcast yang berkaitan dengan topik pertanian, 

pangan, atau gaya hidup sehat. Melalui pemasaran konten, pelaku 

agribisnis dapat membangun kepercayaan dan kredibilitas merek, serta 

menarik konsumen yang potensial. 

E-commerce juga mengalami pertumbuhan yang pesat dalam 

pemasaran digital agribisnis global. Semakin banyak pelaku agribisnis 

yang memanfaatkan platform e-commerce, baik yang umum seperti 

Amazon atau Alibaba, maupun yang khusus untuk produk pertanian, 

seperti AgriLedger atau AgriMart. E-commerce memungkinkan pelaku 

agribisnis untuk menjual produk secara langsung kepada konsumen, 

tanpa melalui perantara konvensional. Hal ini memberikan peluang bagi 

pelaku agribisnis untuk meningkatkan marjin keuntungan dan 

mengontrol rantai pasok dengan lebih baik. 

Tren pemasaran digital agribisnis global juga mencakup 

penggunaan teknologi inovatif, seperti kecerdasan buatan (AI), realitas 

virtual (VR), dan realitas tertambah (AR). Misalnya, pelaku agribisnis 

dapat menggunakan chatbot berbasis AI untuk memberikan layanan 

pelanggan yang lebih cepat dan efisien. Teknologi VR dan AR dapat 

digunakan untuk menciptakan pengalaman yang imersif bagi konsumen, 

seperti tur virtual perkebunan atau simulasi penggunaan produk 

agribisnis. 

Namun, di tengah perkembangan tren pemasaran digital agribisnis 

global, pelaku agribisnis juga perlu memperhatikan beberapa tantangan. 

Salah satunya adalah isu privasi dan keamanan data. Dengan semakin 

intensifnya penggunaan data konsumen dalam pemasaran digital, pelaku 

agribisnis harus memastikan bahwa data tersebut dikelola secara aman 

dan etis. Pelaku agribisnis perlu mematuhi regulasi perlindungan data, 

seperti GDPR di Uni Eropa atau CCPA di California, untuk menjaga 

kepercayaan konsumen. 
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Tantangan lainnya adalah menjaga authenticity dan relevansi 

merek di tengah pesatnya perkembangan teknologi dan tren pemasaran 

digital. Pelaku agribisnis perlu menemukan keseimbangan antara 

mengadopsi tren terbaru dan mempertahankan nilai-nilai inti merek. 

Komunikasi yang otentik, transparan, dan konsisten menjadi kunci untuk 

membangun hubungan yang kuat dengan konsumen. 

Selain itu, pelaku agribisnis juga perlu memperhatikan 

kesenjangan digital yang masih ada, terutama di negara-negara 

berkembang. Tidak semua konsumen memiliki akses yang sama terhadap 

teknologi digital atau keterampilan untuk menggunakannya. Pelaku 

agribisnis perlu mengembangkan strategi pemasaran digital yang 

inklusif dan mempertimbangkan keberagaman konsumen. 

Untuk menghadapi tantangan-tantangan tersebut, kolaborasi 

menjadi kunci. Pelaku agribisnis perlu berkolaborasi dengan para ahli 

teknologi, data, dan pemasaran untuk mengembangkan strategi 

pemasaran digital yang efektif dan etis. Kolaborasi dengan sesama pelaku 

agribisnis juga dapat mendorong pertukaran pengetahuan dan praktik 

terbaik dalam pemasaran digital. 

Pemerintah dan lembaga internasional juga berperan penting 

dalam mendukung pengembangan pemasaran digital agribisnis global. 

Dukungan dapat berupa kebijakan yang kondusif, program 

pendampingan, atau inisiatif untuk meningkatkan literasi digital di 

kalangan pelaku agribisnis dan konsumen. Dengan dukungan yang tepat 

dan kolaborasi yang kuat, pemasaran digital dapat menjadi pendorong 

utama pertumbuhan dan inovasi dalam sektor agribisnis global. 

Dalam berbagai tren dan perkembangan pemasaran digital 

agribisnis global, yang terpenting adalah fokus pada nilai yang diberikan 

kepada konsumen. Pelaku agribisnis perlu terus berinovasi dan 

beradaptasi dengan perubahan, namun tetap menempatkan konsumen 

sebagai pusat dari strategi pemasaran digital mereka. Dengan memahami 

dan memenuhi kebutuhan konsumen secara autentik dan relevan, pelaku 
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agribisnis dapat membangun hubungan yang langgeng dan sustainable di 

era digital. 

Selain itu, pemanfaatan teknologi terkini seperti kecerdasan 

buatan (AI) dan analisis data besar (big data analytics) dapat 

memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang preferensi dan 

perilaku konsumen. Hal ini memungkinkan pelaku agribisnis untuk 

menyesuaikan strategi pemasaran mereka dengan lebih tepat dan efisien. 

Penggunaan platform media sosial dan aplikasi mobile juga menjadi 

semakin penting dalam menjangkau dan berinteraksi dengan konsumen 

secara langsung, membangun komunitas, dan meningkatkan loyalitas 

merek. 

Pemasaran digital agribisnis global juga harus memperhatikan 

aspek keberlanjutan dan tanggung jawab sosial. Konsumen semakin 

peduli terhadap dampak lingkungan dan sosial dari produk yang mereka 

konsumsi. Oleh karena itu, pelaku agribisnis perlu mengomunikasikan 

praktik berkelanjutan mereka, seperti penggunaan metode pertanian 

ramah lingkungan atau dukungan terhadap komunitas petani lokal, 

melalui saluran digital. Transparansi dan autentisitas dalam komunikasi 

ini dapat menjadi faktor pembeda yang kuat dalam pasar yang semakin 

kompetitif. 
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